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ABSTRACT 

Poverty in developing countries is a complex issue, although some countries have 

managed to grow their production and national income. Zakat and Infaq play a key 

role in the effort to overcome poverty. Zakat is not only a direct aid to the poor in a 

consumptive manner, but also aims to address the root causes of poverty in a 

more sustainable way. The purpose of this study is to understand how zakat and 

infaq contribute to reducing poverty in Indonesia from 2015 to 2021. The research 

method used is a quantitative approach with multiple linear regression analysis. 

The data used is secondary data from BAZNAS Indonesia. The research findings 

show that zakat and infaq have a significant effect on reducing poverty levels in 

Indonesia. Individually, zakat and infaq have a negative influence on poverty, but 

together, they have a positive influence in overcoming the problem of poverty in 

Indonesia. Based on testing using multiple regression analysis, the t-test shows 

that Zakat has a partial effect on poverty alleviation. This is shown from the value 

2,822 > 0,0477  then, Infaq also has a partial effect on poverty alleviation seen 

from the value nilai 2,060 > 0,1083. The F test shows that the variables of Zakat 

and Infaq have a simultaneous effect on poverty alleviation 9,796 > 0,0287.  

Keywords: Zakat, Infaq, Poverty 

ABSTRAK 

Kemiskinan di negara-negara berkembang merupakan permasalahan kompleks, 

meskipun beberapa negara telah berhasil menumbuhkan produksi serta 

pendapatan nasional mereka. Zakat serta Infaq memainkan peran kunci dalam 

upaya mengatasi kemiskinan. Zakat tidak hanya bersifat bantuan langsung 

kepada orang miskin secara konsumtif, tetapi juga bertujuan untuk mengatasi akar 

permasalahan kemiskinan dengan cara yang lebih berkelanjutan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah dalam rangka mengkaji kontribusi zakat serta infaq dalam 

mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia dari tahun 2015 hingga 2021. Metode 

penelitian yang digunakan berupa pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi 

linier berganda sebagai alat analisisnya. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder dari BAZNAS Indonesia, dan diolah dengan bantuan software Eviews 

12. Temuan penelitian menunjukkan bahwa zakat memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia. Sedangkan infaq 

tidak signifikan mempengaruhi pengurangan tingkat kemiskinan di Indonesia. 
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Namun demikian, secara simultan zakat dan infaq memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia.  

 

Kata Kunci: Zakat, Infaq, Kemiskinan 

 

A. Pendahuluan 

Kemiskinan merupakan 

tantangan yang telah menjadi bagian 

tak terpisahkan dari pengalaman 

manusia sepanjang sejarah 

kemanusiaan. Dengan dampaknya 

yang meresap ke dalam berbagai 

aspek kehidupan, kemiskinan bisa 

menjadi masalah yang tidak terlihat 

bagi sebagian orang yang tidak 

langsung terpengaruh. Namun, bagi 

mereka yang hidup pada kemiskinan, 

hal itu menjadi kenyataan yang tak 

terhindarkan pada kehidupan sehari-

hari. Mereka merasakan serta 

mengalami sendiri betapa sulitnya 

menjalani kehidupan pada keadaan 

yang kurang. Kemiskinan dapat 

dijelaskan sebagai kondisi di mana 

sekelompok orang atau individu 

mengalami kekurangan bahan 

material dibandingkan dengan 

standar hidup yang umum di 

masyarakat yang mereka tinggali 

(Nafi, 2021a). 

Kemiskinan di negara-negara 

berkembang merupakan tantangan 

besar yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor sosial, ekonomi, dan politik. 

Negara-negara ini sering menghadapi 

kesenjangan ekonomi yang 

signifikan, di mana sebagian besar 

populasi hidup dengan pendapatan di 

bawah garis kemiskinan. Tingkat 

kemiskinan sebuah negara atau 

wilayah mencerminkan tingkat 

kesejahteraan penduduknya. 

Indonesia, sebagai negara yang 

masih dalam proses pembangunan, 

masih menghadapi tantangan 

signifikan terkait kemiskinan yang 

tetap menjadi fokus perhatian. 

Grafik 1.  Persentase Kemiskinan 

Indonesia Periode 2012 – 2019 

 
Sumber Data : Ba serta Pusat 

Statistik 2019 

Selama 10 tahun terakhir, 

angka kemiskinan di Indonesia 

mengalami penurunan signifikan. 

Penurunan ini terlihat dari 

menurunnya tingkat angka 

kemiskinan di negara tersebut. Pada 

2018 dan 2019, terjadi penurunan 

signifikan dalam tingkat keparahan 

kemiskinan baik di wilayah perkotaan 

maupun pedesaan. Di perkotaan, 

penurunan dari 0,25% menjadi 0,24 

%, dan pedesaan mulai 0,62% jadi 

0,55%. Sama halnya dengan, tingkat 

kemiskinan juga mengalami 

penurunan yang nyata, mulai 1,08% 

jadi 1,05% di perkotaan, dan dari 

2,32 persen menjadi 2,18 persen di 

pedesaan. Adapun hal lainnya, 

terdalpalt penurunaln yalng signifikaln 

dallalm Gini raltio di pedesalaln, mulali 

0,319% menjaldi 0,17%. 
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Zakat serta Infaq memiliki peran 

penting tidak hanya sebagai 

kewajiban ibadah, tetapi juga sebagai 

instrumen untuk meratakan 

pendapatan serta menumbuhkan 

kesejahteraan umat. Selain 

membantu menumbuhkan kualitas 

hidup kaum dhuafa, zakat serta infaq 

juga dapat menumbuhkan potensi 

sumber daya manusia serta 

mendukung pemberdayaan ekonomi. 

Menurut Ahmad M. Saefudin, tujuan 

zakat tidak hanya memberi bantuan 

langsung kepada orang miskin selaku 

konsumtif, tetapi juga bertujuan untuk 

menghapuskan kemiskinan selaku 

berkelanjutan. Salah satu pendekatan 

dalam mengatasi kemiskinan 

merupakan melalui dukungan 

finansial dari mereka yang mampu, 

yang memberikan zakat kepada 

mereka yang membutuhkan. Zakat 

merupakan nilai instrumental yang 

strategis  serta memiliki dampak yang 

signifikan pada perilaku ekonomi 

individu  serta masyarakat serta 

pembangunan ekonomi  selaku 

keseluruhan (Rika Rahmadina Putri, 

2021a). 

 

B. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka Terdahulu : 

Menurut Hany, I. H., & Ismiyati, 

D. (2020) dalam artikel yang berjudul 

"Pengaruh ZIS dan Faktor Makro 

Ekonomi terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Indonesia" yang 

dipublikasikan dalam jurnal ekonomi, 

diuraikan bahwa pengelolaan dana 

ZIS melalui lembaga amil yang 

terorganisasi, seperti Zakat, memiliki 

dampak positif dalam mengurangi 

kemiskinan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan analisis regresi linier 

berganda untuk menganalisis peran 

Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS), 

serta faktor makroekonomi seperti 

inflasi dan GDP terhadap tingkat 

kemiskinan. Penelitian ini 

menggunakan olah data Eviews 9. 

Persamaaan dari peneliti terdahulu 

dengan peneliti sekarang adalah 

antara variabel zakat dan infak 

berpengaruh secara simultan 

terhadap pengetasan kemiskinan. 

Untuk membedakan antara peneliti 

terdahulu dan peneliti sekarang yaitu 

judul dan priode pengambilan ZIS.  

Berdasarkan Miah, A. (2021) 

dalam artikel berjudul "Effectiveness 

of Zakat-based Poverty Alleviation 

Program" yang diterbitkan di 

International Journal of Zakat, 

dijelaskan bahwa program 

pengentasan kemiskinan yang 

berbasis zakat terbukti efektif dalam 

mengurangi kemiskinan. Pada jurnal 

tersebut menjelaskan tentang 

Strategi Pengentasan kemiskinan 

pemerintah merumuskan pada tigkat 

makro berdasarkan rencarna 5 

tahunan dan rencana pembangunan 

dalam kerangka luasnya. Persamaan 

dari peneliti terdahulu dengan peneliti 

sekarang yaitu bersama melakukan 

pendekatan terpadu yang mengatasi 

keterbatasan metode konvesional 

dalam melaksanakan program 

pengetasan kemiskinan berbasis 

zakat. Untuk membedakan antara 

peneliti terdahulu dan peneliti 

sekarang yaitu peneliti terdahulu 

menggunakan sumber-sumber 
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sekunder seperti survei literatur, 

referensi online, dokumentasi 

organisasi dan mengadakan diskusi 

lokakarya dengan para pemikir dan 

praktis pembangunan serta 

pengalaman. 

Menurut Debi Novalia dan Rinol 

Sumantri (2020) dalam artikel 

berjudul "Pengaruh Dana Zakat, 

Infak, dan Shodaqoh (ZIS) Terhadap 

Tingkat Kemiskinan Sebagai Variabel 

Intervening Tahun 2015-2019," 

dijelaskan bahwa penurunan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia 

dalam lima tahun terakhir disebabkan 

oleh faktor Sumber Daya Manusia 

(SDM) serta Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPT). Untuk membedakan 

antara penelitian terdahulu dengan 

peneliti sekarang yaitu metode 

penelitian yang digunakan adalah 

analisis deskriptif kuantitatif, dan 

penelitian menggunakan 

SPSSMenurut Irma Dinda Hanifah 

(2023). Analisis Pengaruh Dana 

Zakat Dalam Pengentasan 

Kemiskinan di Indonesia pada tahun 

2017-2021. Pada jurnal ini 

menjelaskan apakah dana dapat 

digunakan untuk membantu mereka 

yang membutuhkan untuk keluar dari 

kemiskinan. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu kuantitatif dengan 

analisi regresi menggunakan analisis 

OLS.  

 

Tinjauan Pustaka yang bertolak 

belakang : 

Ahkmad Achsani Wibowo 

(2023) dalam artikelnya menjelaskan 

bahwa tingkat pengangguran, Indeks 

pembangunan manusia dan upah 

minimum kabupaten, baik secara 

individual maupun kolektif, 

berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan di DIY. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi data 

panel dengan data dari lima 

kabupaten/kota di DIY selama 

periode 2016-2022.  

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan analisis deskriptif. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data sekunder, 

yang mencakup Laporan Keuangan 

BAZNAS untuk data zakat dan infak, 

serta data mengenai tingkat 

kemiskinan, keparahan kemiskinan, 

dan Gini ratio yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik untuk periode 

2015-2021. Penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang 

mengumpulkan data numerik dan 

menggunakan teknik analitik untuk 

menguji hipotesis, menarik 

kesimpulan, serta memahami 

hubungan antar variabel yang diteliti. 

(Priyanda et al., 2022). 

Data ini kemudian disusun 

secara terstruktur dan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak 

Eviews 12.  

 

D. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Hasil 

1. Zakat 

Zakat adalah salah satu pilar 

utama dalam ajaran Islam. Secara 

etimologis, zakat berarti tumbuh, 

menyucikan, dan membawa berkah. 
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Secara terminologis, zakat mengacu 

pada kewajiban memberikan 

sebagian dari harta kepada kelompok 

tertentu yang membutuhkan 

(mustahik), sesuai dengan syarat-

syarat yang telah ditetapkan. (Rasyid 

& Hannase, 2021). Dalam ajaran 

Islam yang mewajibkan membayar 

zakat, dengan demikian harta yang 

kita punya memberikan keberkahan 

yang besar bagi kita. Menurut Al-

Qhardhawi, tujuan utama dari zakat 

yaitu menangani masalah-masalah 

sosial seperti pengangguran dan 

kemiskinan. Dengan membayar zaka 

membantu mengurangi kesenjangan 

ekonomi, dan membantu mereka 

yang kurang mampu. Dalam jangka 

panjang, zakat dapat memicu 

pertumbuhan ekonomi yang lebih 

stabil dan mengatasi kemiskinan. 

Suryani et al., 2022). Yusuf Qardhawi 

memahami zakat sebagai: (Murobbi, 

2021). 

a. Zalkalt yalitu balgialn dalri kekalyalaln 

yalng waljib dikelualrkaln oleh 

pemiliknyal (muzalkki) berdalsalrkaln 

ketetalpaln ALllalh SWT, daln halrus 

diberikaln kepaldal golongaln yalng 

berhalk menerimalnyal (mustalhiq) 

sesuali dengaln syalralt-syalralt yalng 

berlalku. 

b. Zalkalt yalitu bentuk ibaldalh yalng 

berkalitaln dengaln halrtal bendal, 

yalng disebut sebalgali malalliyalh 

ijtimal’iyalh. Paldal ALl-Qur'aln sertal 

Haldis, terdalpalt balnyalk perintalh 

untuk memberikaln zalkalt, yalng 

jugal dialnggalp sebalgali bentuk 

penghalrgalaln balgi yalng 

melalksalnalkalnnyal. 

 

2. Infalq  

Infalq merupalkaln tindalkaln 

memberikaln sebalgialn dalri kekalyalaln 

kepaldal golongaln yalng telalh 

ditentukaln dallalm aljalraln algalmal, 

seperti falkir, miskin, alnalk yaltim, 

keralbalt, daln sebalgalinyal (Muttalqin, 

2021). Secalral etimologis, infalq 

beralsall dalri kaltal "alnfalqal" yalng 

beralrti mengelualrkaln sesualtu untuk 

tujualn tertentu. Dallalm konteks 

algalmal, infalq merujuk paldal 

pengelualraln sebalgialn dalri kekalyalaln, 

pendalpaltaln, altalu penghalsilaln untuk 

tujualn yalng dinyaltalkaln oleh Islalm. 

Berbedal dengaln zalkalt yalng memiliki 

nisalb, infalq daln sedekalh tidalk 

memiliki persyalraltaln jumlalh 

minimum. Infalq dalpalt dilalkukaln oleh 

sialpal pun, balik yalng memiliki 

pendalpaltaln rendalh malupun yalng 

dallalm kealdalaln kesulitaln. 

 

3. Kemiskinaln  

Kemiskinaln merupalkalnfenomenal 

yalng kompleks sertal melibaltkaln 

berbalgali alspek kehidupaln, termalsuk 

alspek ekonomi, sosiall, sertal 

kebijalkaln. Konsep tentalng 

kemiskinaln telalh menjaldi subjek 

pembalhalsaln yalng luals di kallalngaln 

alhli sertal alkaldemisi. Menurut iaalmic 

Development Balnk (2019). 

Kemiskinaln didefinisikaln dengaln 

merujuk paldal definisi Internaltionall 

Lalbour Orgalnizaltion (ILO) sebalgali 

keterbaltalsaln paldal  kontribusi yalng 

efektif palda lsualtu malsyalralkalt. Ini 

mencalkup ketidalkmalmpualn 

memenuhi kebutuhaln malkalnaln, 

palkalialn, pendidikaln, sertal jalminaln 

kesehaltaln untuk kelualrgal, sertal 
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kuralngnyal alkses altals lalhaln untuk 

produksi malkalnaln, pekerjalaln, sertal 

pinjalmaln. Kemiskinaln jugal 

membalwal konotalsi ketidalkalmalnaln, 

ketidalkmalmpualn, sertal peralsalaln 

terpinggirkaln paldal malsyalralkalt. 

Selalin itu, kemiskinaln membualt 

individu rentaln  altals berbalgali risiko  

sertal seringkalli hidup  paldalkondisi 

ralwaln, seperti kuralngnyal alkses  altals 

alir bersih  sertal salnitalsi (Miftalhur 

Ralhmaln & Malsrizall, 2019). 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal 

Indonesial (KBBI), secalral etimologis, 

kemiskinaln merujuk paldal kealdalaln 

kekuralngaln dallalm berbalgali alspek. 

Malsallalh kemiskinaln menjaldi sallalh 

saltu alkalr dalri berbalgali malsallalh 

ekonomi malsyalralkalt, oleh sebalb 

itukemiskinaln mencerminkaln 

rendalhnyal kemalmpualn individu 

dallalm menciptalkaln sumber 

penghalsilaln, yalng jugal berimplikalsi 

paldal kelemalhaln sumber dalyal 

ekonomi dallalm memenuhi kebutuhaln 

hidup sertal perekonomialn merekal 

(Qomalri, 2017).  Paldal menghaldalpi 

berbalgali talntalngaln yalng aldal, 

pentingnyal peraln syalrialh paldal 

mengaltalsi kemiskinaln menjaldi 

krusiall. Zalkalt, sebalgali balgialn dalri 

syalrialt Islalm sertal sistem ekonomi 

Islalm, Memiliki keteralmpilaln untuk 

terlibalt secalral lalngsung dallalm 

kehidupaln pedesalaln daln sektor 

pertalnialn, balik yalng malsih mengikuti 

polal traldisionall malupun yalng telalh 

mengaldopsi polal modern. (Nalfi, 

2021). 

 

 

 

 

Tabel 1. Pertumbuhan 

Penghimpunan ZIS Tahun 2015-

2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Talbel tersebut menggalmbalrkaln 

perkembalngaln pengumpulaln zalkalt di 

Indonesial. Terlihalt balhwal aldal 

pertumbuhaln yalng signifikaln paldal  

pengumpulaln sertal zalkalt, infalk, sertal 

sedekalh selalku nalsionall dalri Rp 

10.227 milialr paldal talhun 2019 

menjaldi Rp 755.155 milialr paldal 

talhun 2020. 

Gralfik 2. Penyalluraln Zalkalt 

Nalsionall 2015-2019 

 

Sumber Daltal : Staltistik Zalkalt 

Nalsionall 2013 -2020     

Dalri daltal gralfik yalng terlihalt, 

terjaldi peningkaltaln dallalm penyalluraln 

zalkalt, infalk, daln sedekalh dallalm 

2018 sebesalr Rp 6.286 Milialr, yalng 

meningkalt menjaldi Rp 8.688 Milialr 

paldal talhun 2019.  

Talbel 2. Galris Kemiskinaln di Indonesial priode 2021 -2021 
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Daerah / Tahun 
Galris kemiskinaln (Rp/Kalpital/Bulaln) 

Makanan Bukan Makanan Totall 

Perkotalaln  

September 2021 363.836 138.894 464.474 

Malret 2021 377.958 143.536 484.209 

September 2022 401.969 150.380 513.170 

Perubalhaln Sep’21-Sep’22(%) 10.48 8.27 10.48 

Perubalhaln Malr’22-Sep’22(%) 6.35 4.77 5.98 

Perdesalaln  

September 2021 355.299 109.175 464.474 

Malret 2022 370.096 114.113 484.209 

September 2022 391.093 122.077 513.170 

Perubalhaln Sep’21-Sep’22(%) 10.07 11.82 10.48 

Perubalhaln Malr’22-Sep’22(%) 5.56 6.98 5.98 

Totall  

September 2021 360.007 126.161 486.168 

Malret 2022 374.455 131.014 505.469 

September 2022 397.125 138.422 535.547 

Perubalhaln Sep’21-Sep’22(%) 10.31 9.72 10.16 

Perubalhaln Malr’22-Sep’22(%) 6.05 5.65 5.95 

       Sumber Daltal BPS,2023 

 Sesuali talbel yalng disaljikaln, 

galris kemiskinaln paldal bulaln 

September 2022 mencalpali Rp 

535.547 per bulaln. Perbalndingalnnyal 

dengaln daltal galris kemiskinaln paldal 

bulaln September 2021 yalng 

sejumlalh Rp 486.168 per bulaln 

menunjukkaln peningkaltaln sebesalr 

Rp 49.379 per bulaln. Oleh sebalb itu, 

raltal-raltal galris kemiskinaln per rumalh 

talnggal miskin yalitusebesalr Rp 

2.324.274 per bulaln. 

Gralfik 2. Jumlalh  sertal Presentalse 

Penduduk Miskin 

 

Sumber Daltal : BPS, 2023 

 Sesuali gralfik tersebut, 

persentalse penduduk miskin di 

perkotalaln Indonesial paldal bulaln 

Malret 2022 yalitu7,50%, yalng nalik 

menjaldi 7,53% paldal bulaln 

September 2022. Sementalral itu, 

persentalse penduduk miskin di 

pedesalaln paldal bulaln Malret 2022 

yalitu12,29%., yalng jugal mengallalmi 

kenalikaln menjaldi 12,36% paldal bulaln 

September 2022. Galris kemiskinaln 

digunalkaln sebalgali indikaltor untuk 

menentukaln tingkalt pengelualraln 

minimum yalng diperlukaln untuk 

memenuhi kebutuhaln malkalnaln sertal 

non-malkalnaln. 
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Uji normalitas bertujuan untuk 

memastikan bahwa data yang 

dianalisis mengikuti distribusi normal, 

yaitu bentuk distribusi yang simetris 

seperti lonceng. Jika data tidak 

normal, bisa menyebabkan hasil 

analisis menjadi bias atau tidak 

akurat. 

Tujualn dalri pengujialn ini adalah 

untuk menguji alpalkalh valrialbel 

galnggualn altalu residu paldal model 

regresi mengikuti distribusi normall. 

Jikal nilali residu tidalk mengikuti 

distribusi normall, malkal uji staltistik 

tidalk dalpalt dialndallkaln, terutalmal 

paldal kalsus salmpel yalng kecil 

(Ghozalli, 2016:154). 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Daltal Diolalh : Eviews 12 

Halsil uji normallitals menunjukkaln 

nilali probalbilitals Jalrque-Beral 

sebesalr 0,851906 yang lebih besar 

dari nilai 𝛼 yang diambil, yaitu 0,05. 

Sehingga dalpalt disimpulkaln balhwal 

residu dari daltal tersebut mengikuti 

distribusi yalng normall. 

Uji Multikolinieritals 

Uji Multikolinieritals bertujualn 

untuk menguji alpalkalh terdapat 

hubungan dialntalral valrialbel bebals. 

Uji multikolinealritals merupalkaln uji 

yalng mengkalji alpalkalh aldal korelalsi 

alntalral valrialbel independen paldal 

model regresi (Ghozalli, 2016:106). 

Untuk menentukaln terjaldi altalu 

tidalknyal uji multikolinieritals dalpalt 

diketalhui melallui nilali VIF dalri halsil 

uji. Jika nilai VIF <10, menunjukkan 

adanya multikolinieritas, maka berarti 

data yang digunakan dalam 

penelitian mengalami multikolinieritas 

Tabel 3. Hail Uji Multikolinieritals 

 

 

 

 

Daltal Diolalh : Eviews 12 

Halsil uji multikolinieritals 

menunjukkaln nilali Valrialnce Inflaltion 

Falctor (VIF) sebesalr 1.173866. yang 

lebih kecil dari 10, sehingga dalpalt 

disimpulkaln balhwal daltal tersebut 

berhalsil lolos uji multikolinieritals. 

Uji ALutokorelalsi 

Ghozalli (2013:110-111) 

menyaltalkaln balhwal uji alutokorelalsi 

dimalksudkaln untuk mengevallualsi 

pada korelasi antara kesalahan 

dalam suatu periode dengan 

kesalahan pada periode sebelumnya 

(t-1) dalam model regresi linear. Jikal 

terdalpalt korelalsi, hal itu 

menunjukkaln aldalnyal malsallalh 

alutokorelalsi. 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Daltal Diolalh : Eviews 12 

Sesuali talbel di altals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal nilali probalbilitals 

Obs*R-Squalre sebesalr 0.5790 yang 

lebih besar dari nilai 𝛼 yang diambil, 

yaitu 0,05. Hall ini menunjukkaln 

balhwal uji alutokorelalsi telalh 

terpenuhi daln tidalk aldal indikalsi 
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malsallalh alutokorelalsi yalng 

terdeteksi. 

Uji Heterokedalstisitals  

Uji ini dimalksudkaln untuk 

mengevallualsi alpalkalh terdalpalt 

valrialsi yalng tidalk konsisten dalri sisal 

alntalr observalsi dallalm model regresi. 

Sualtu model regresi dialnggalp balik 

jikal sisal-sisalnyal homoskedalstis, 

yalng beralrti tidalk aldal talndal-talndal 

heteroskedalstisitals.  

   Uji heteroskedastisitas 

digunakan untuk melihalt ada altalu 

tidalknyal pengalruh 

heteroskedalstisitals dengaln nilali 0,05. 

ALpalbilal nilali signifikalnsi >0,05 malkal 

dalpalt di simpulkaln balhwal valrialbel 

yalng digunalkaln terbebals dalri 

heterokedalstisitals.  

Heteroskedalstisitals terjaldi jikal 

titik-titik paldal scaltterplot membentuk 

polal yalng teraltur (seperti 

berkelompok, menyebalr lebalr 

kemudialn menyempit), menunjukkaln 

ketidalkstalbilaln dallalm valrialn sisal. 

Nalmun, jikal tidalk aldal polal yalng 

jelals, daln titik-titik tersebalr meraltal di 

altals daln di balwalh galris 0 paldal 

sumbu Y, itu menalndalkaln tidalk 

aldalnyal heteroskedalstisitals yalng 

terjaldi (Ghozalli, 2016:134).  

Tabel 5. Hasil Uji 

Hetroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Daltal Diolalh : Eviews 12 

Sesuali halsil uji 

heteroskedalstisitals, nilali probalbilitals 

Obs*R-Squalre merupalkaln 0,4127. 

Dikalrenalkaln nilali probalbilitals R^2 

merupalkaln 0,4127 (>0,05), ini 

mengindikalsikaln balhwal uji 

heteroskedalstisitals telalh memenuhi 

kriterial yalng ditetalpkaln. 

Uji ALnallisis Regresi Linier 

Bergalnda  

Peneliti menggunalkaln alnallisis 

regresi linier bergalndal untuk 

memproyeksikaln perubalhaln dallalm 

valrialbel dependen (valrialble kriterial) 

sesuali perubalhaln nilali dalri dual altalu 

lebih valrialbel independen yalng 

berfungsi sebalgali falktor prediktor 

yalng dalpalt dimalnipulalsi altalu diubalh. 

(Sugiono,2018 : p.153). 

Y = al + b1X1 + b2X2 + e 

9,796 = 9,103 + 0,015 + 0,035 + 

0,348 

Penjelalsaln:  

Y : Merupalkaln valrialbel terikalt yalng 

bisal diinterpretalsikaln sebalgali 

penurunaln kemiskinaln. 

al    : Bilalngaln konstaln dallalm model. 

B : Koefisien regresi yalng 

menunjukkaln hubungaln alntalral 

valrialbel bebals (Zalkalt daln Infalk) 

dengaln valrialbel terikalt 

(Penurunaln Kemiskinaln).  

X1 : sallalh saltu valrialbel bebals, dallalm 

hall ini Zalkalt.  

X2 : valrialbel bebals lalinnyal, yalitu 

Infalk. 

E : Stalndalr error altalu valrialbel 

penggalnggu 

ALnallisis Persalmalaln Regresi: 

a. Nilali konstalntal yalng diperoleh 

merupalkaln 9,103. Ini dalpalt 

diinterpretalsikaln balhwal jikal 

semual valrialbel independen tetalp, 

malkal valrialbel dependen alkaln 

memiliki nilali 9,103. 
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b. Koefisien regresi untuk Valrialbel 

X1 yalitupositif (+) sebesalr 0,015. 

Ini menunjukkaln balhwal jikal nilali 

valrialbel X1 meningkalt saltu 

saltualn, valrialbel Y jugal alkaln 

meningkalt sebesalr 0,015, daln 

seballiknyal. 

c. Koefisien regresi untuk Valrialbel 

X2 jugal positif (+), dengaln nilali 

sebesalr 0,035. Hall ini beralrti, jikal 

nilali valrialbel X2 nalik saltu saltualn, 

valrialbel Y alkaln meningkalt 

sebesalr 0,035, daln seballiknyal. 

 

 

Koefisien Determinaln (R2)  

Koefisien determinasi 

digunakan untuk mengevaluasi 

sejauh mana variabel independen 

dapat menjelaskan variasi dalam 

variabel dependen. Nilai R Square 

yang rendah menunjukkan bahwa 

variabel independen kurang efektif 

dalam menjelaskan variasi pada 

variabel dependen. Sebaliknya, nilai 

yang mendekati satu menunjukkan 

bahwa variabel independen 

memberikan sebagian besar 

informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi dalam variabel 

dependen. (Ghozalli, 2016: p.98). 

Koefisien determinalsi bervalrialsi 

alntalral nol daln saltu. Nilai R^2 yang 

rendah menunjukkan bahwa variabel 

independen kurang efektif dalam 

menjelaskan variabel dependen, 

sedangkan nilai yang mendekati satu 

menunjukkan pengaruh signifikan 

variabel independen dalam 

memprediksi variabel dependen. 

Nilali Koefisien determinalsi 

sebesalr 0,745, yalng 

mengindikalsikaln balhwal sekitalr 

74.56% valrialsi paldal valrialbel Y dalpalt 

dijelalskaln oleh valrialbel X1 daln X2. 

Sisalnyal, sekitalr 25.44%, dijelalskaln 

oleh valrialbel lalin di lualr calkupaln 

penelitialn ini. 

 

Uji Palrsiall (Uji-t) 

Uji statistik t digunakan untuk 

mengukur pengaruh setiap variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. (Ghozalli, 2018). Uji 

staltistik t paldal dalsalrnyal mengukur 

tingkalt signifikalnsi dalri pengalruh saltu 

valrialbel independen secalral individuall 

dallalm menjelalskaln valrialsi paldal 

valrialbel dependen. 

Uji t digunakan untuk menilai 

pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap 

variabel dependen. Jika signifikansi < 

0,05, variabel independen 

berpengaruh signifikan, sebaliknya 

jika > 0,05, pengaruhnya tidak 

signifikan. 

Talbel 6. Uji Palrsiall (Uji-t) 

Valrialbel Coefisient Std.Error t-Staltistic probalbility 

C 9.103133 0.348250 26.14303 0.0000 

X1 0.015072 0.005340 2.822485 0.0477 

X2 0.035140 0.017051 2.060886 0.1083 

ALdjusted 

R-

0.745687 
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squalre 

                   Daltal Diolalh : Eviews 12 

Variabel X1 berpengaruh 

signifikan terhadap Y dengan t-

statistik 2,822 dan signifikansi 0,0477 

(<0,05). Sebaliknya, variabel X2 tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Y 

dengan t-statistik 2,060 dan 

signifikansi 0,1083 (>0,05). 

Uji Simultaln (Uji F) 

Uji F bertujualn untuk 

mengetalhui pengalruh secalral 

bersalmal-salmal altalu simultaln valrialbel 

bebals terhaldalp valrialbel terikalt. 

Kriteria pengambilan keputusan 

dalam uji F adalah alpalbilal 

probabilitas dari statistik F lebih kecil 

dalri nilai 𝛼 yang diambil (dalam hal ini 

0,05) malkal disimpulkan bahwa 

valrialbel independen secalral 

bersalmal-salmal berpengalruh 

terhaldalp valrialbel dependen 

(Meilialnal, 2020). 

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa probalbilitals (F-staltistik) 

sebesalr 0,0287 (<0,05). Dalri halsil ini, 

disimpulkaln balhwal valrialbel 

independen (X) memiliki pengalruh 

yalng signifikaln secalral simultaln altals 

valrialbel dependen (Y). 

Talbel 7. Uji Simultaln (Uji F) 

F-staltistic 9.796470 

Prob. (F-staltistic) 0.028748 

        Daltal Diolalh : Eviews 12 

Sesuali halsil pengujialn daltal, uji F 

menunjukkaln nilali probalbilitals (F-

staltistik) sebesalr 0,02874 (<0,05), 

sehinggal hipotesis allternaltif (Hal) 

diterimal kalrenal nilali probalbilitals 

tersebut lebih kecil dalri 0,05. Dengaln 

demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal 

kedual valrialbel independen, yalitu 

zalkalt daln infalk, secalral bersalmal-

salmal memiliki pengalruh yalng 

signifikaln terhaldalp upalyal 

pengentalsaln kemiskinaln di 

Indonesial. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan pengujian statistik 

mengenai pengaruh zakat dan infaq 

terhadap pengentasan kemiskinan di 

Indonesia dari 2015-2021 dengan 

data yang diolah menggunakan 

Eviews 12, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Zakat (X1) Terhadap 

Pengentasan Kemiskinan Di 

Indonesia Periode Tahun 2015-

2021 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis, variabel zakat (X1) 

menunjukkan nilai t-statistik sebesar 

2,822 dengan nilai probabilitas 

(signifikansi) sebesar 0,0477 (<0,05). 

Ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh signifikan dari variabel 

zakat terhadap pengentasan 

kemiskinan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Hany, I. H., & 

Ismiyati, D. (2020) yang berjudul 

"Dampak ZIS dan Faktor Ekonomi 

Makro terhadap Tingkat Kemiskinan 

di Indonesia". Dalam jurnal ekonomi 

tersebut, dijelaskan bahwa 

pengelolaan dana ZIS secara 

terorganisir melalui lembaga amil 

seperti Zakat dapat memberikan 

dampak positif dalam upaya 

penanggulangan kemiskinan. 
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Penelitian yang bertolak 

belakang dari penelitian ini adalah 

penelitian oleh Musalim Ridlo (2020) 

berjudul "Analisis Dampak Zakat, 

Pembiayaan Syariah, dan APBN 

terhadap Pengentasan Kemiskinan di 

Indonesia dan Malaysia" 

menunjukkan bahwa zakat tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengentasan kemiskinan di 

Indonesia. Dengan demikian, temuan 

penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian penulis yang menunjukkan 

bahwa zakat memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengentasan 

kemiskinan. 

2. Pengaruh infak (X2) Terhadap 

Pengentasan Kemiskinan Di 

Indonesia Periode Tahun 2015-

2021 

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa variabel infak 

(X2) dengan t-statistik 2,060 dan 

signifikansi 0,1083 (>0,05) tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengentasan kemiskinan di Indonesia 

dari 2015-2021. 

Berdasarkan penelitian Miah, A. 

(2021) berjudul "Effectiveness of 

Zakat-based Poverty Alleviation 

Program". Pada jurnal tersebut 

menjelaskan tentang Strategi 

Pengentasan kemiskinan pemerintah 

merumuskan pada tigkat makro 

berdasarkan rencarna 5 tahunan dan 

rencana pembangunan dalam 

kerangka luasnya. Dalam penelitian 

ini dijelaskan bahwasanya mengatasi 

pengetasan kemiskinan dengan 

bebasis berbasis zakat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan dari variabel 

zakat terhadap pengentasan 

kemiskinan yang dilakukan oleh 

pemerintah. 

3. Pengaruh Zakat dan Infak Dalam 

Pengentasan Kemiskinan Di 

Indonesia Periode Tahun 2015-

2021 

Sesuai dengan uji hipotesis 

menunjukkan bahwa zakat dan infak 

secara simultan berpengaruh atas 

pengentasan kemiskinan di Indonesia 

selama tahun 2015-2021 dimana nilai 

uji F menunjukkaln nilali probalbilitals 

(F-staltistik) sebesalr 0,02874 (<0,05), 

sehinggal hipotesis allternaltif (Hal) 

diterimal kalrenal nilali probalbilitals 

tersebut lebih kecil dalri 0,05. Dengaln 

demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal 

kedual valrialbel independen, yalitu 

zalkalt daln infalk, secalral bersalmal-

salmal memiliki pengalruh yalng 

signifikaln terhaldalp upalyal 

pengentalsaln kemiskinaln di 

Indonesial.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Debi Novalia dan Rinol 

Sumantri (2020) yang berjudul 

"Pengaruh Dana Zakat, Infak, dan 

Shodaqoh (ZIS) Terhadap Tingkat 

Kemiskinan Sebagai Variabel 

Intervening Tahun 2015-2019." 

Hasilnya menunjukkan bahwa zakat, 

infak, dan shodaqoh berpengaruh 

signifikan terhadap pengentasan 

kemiskinan, sama halnya dengan 

penelitian ini yang juga menemukan 

bahwa infak berpengaruh signifikan 

terhadap pengentasan kemiskinan. 

 

E. Kesimpulan 

Zalkalt yalitusallalh saltu pondalsi 

utalmal dallalm aljalraln Islalm 
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merupalkaln talnggung jalwalb yalng 

halrus dipenuhi oleh umalt Muslim. 

Tujualn utalmal zalkalt sertal infalk balgi 

umalt Islalm merupalkalnuntuk 

mencalpali kealdilaln sosiall sertal 

membalntu menguralngi kemiskinaln di 

Indonesial dengaln memberikaln 

dukungaln kepaldal pekerjal sertal 

modall yalng membutuhkaln. 

Kemiskinaln merupalkaln malsallalh 

fundalmentall di Indonesial salalt ini 

yalng belum sepenuhnyal teraltalsi 

meskipun telalh dilalkukaln upalyal oleh 

pemerintalh. Wallalupun negalral-

negalral yalng malyoritals penduduknyal 

beralgalmal Islalm memiliki pelualng 

besalr dallalm menghimpun zalkalt, 

pelualng ini belum dioptimallkaln 

sepenuhnyal. 

 Sesuali simpulaln dalri penelitialn 

ini, alnallisis yalng mencalkup uji 

alsumsi klalsik daln regresi linier 

bergalndal menunjukkaln balhwal zalkalt 

daln infalk memiliki dalmpalk yalng 

penting dallalm menguralngi tingkalt 

kemiskinaln di Indonesial. Temualn 

menunjukkaln balhwal zalkalt memiliki 

dalmpalk positif yalng signifikaln dallalm 

menguralngi kemiskinaln. 

Penelitian ini malsih memiliki 

rualng untuk peningkaltaln, oleh oleh 

sebalb ituitu, malsukaln daln kritik dalri 

berbalgali pihalk alkaln salngalt dihalrgali 

oleh penulis. Jurnall ini jugal dalpalt 

menjaldi sumber referensi balgi 

peneliti malsal depaln yalng tertalrik 

paldal topik yalng salmal. 

Penulis menyaldalri balhwal balnyalk 

pihalk telalh memberikaln kontribusi, 

balntualn, sertal dukungaln paldal 

proses penyusunaln jurnall ini. Talnpal 

balntualn sertal keterlibaltaln merekal, 

penyelesalialn jurnall ini tidalk alkaln 

menjaldi mungkin oleh sebalb 

ituketerbaltalsaln ilmu sertal sumber 

dalyal. Nalmun, dengaln dukungaln 

merekal, penulisaln jurnall ini dalpalt 

terselesalikaln. 
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